Prosiding Seminar Nasional Mini Riset Mahasiswa (e-ISSN : 2964-0202) VOL 4(1),Hal10-18 § JUN 2025

ANALISIS KELAYAKAN USAHATANI TANAMAN BAWANG MERAH DAERAH
PESISIR DAN DAERAH LAHAN SAWAH

Feasibility Analysis Of Shallot Farming In Coastal Areas And Rice

Fiels Areas

Alessandro Ramal*, Reo Sambodo!, Warmanti Mildaryani1
!Jurusan Agroteknologi, Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta

*Email korespondensi: ramaalessandrol65@gmail.com

ABSTRAK

Bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum) merupakan tanaman hortikultura dari komoditi
sayuran yang telah lama diusahakan oleh petani. Lahan pertanian di sawah terus berkurang akibat
pemukiman dan infrastruktur yang meningkat. Kabupaten Bantul merupakan daerah lahan pesisir yang
memiliki sumber daya alam dan kegiatan ekonomi dalam pertanian. Kabupaten Bantul dan Kabupaten
Kulonprogo merupakan salah satu penghasil bawang merah terbesar di Yogyakarta. Penelitian ini
bertujuan menganalisis kelayakan bawang merah lahan pesisir dan lahan sawah serta menentukan mana
yang lebih menguntungkan antara kedua tempat tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2024 sampai bulan Maret 025 menggunakan metode survei. Data yang dianalisis termasuk
biaya produksi, penerimaan, pendapatan kemudian diuji dengan independent sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa total biaya usaha tani bawang merah lahan pesisir mencapai Rp
57.209.658,29/Ha/musim tanam, lebih kecil dibandingkan dengan usaha tani bawang merah lahan
sawah hanya sebesar Rp 73.458.030,47/Ha/musim tanam, namun total penerimaan bawang merah lahan
pesisir lebih tinggi yaitu Rp 202.098.958/Ha/musim tanam dibandingkan lahan sawah yang hanya Rp
161.309.511/Ha/musim tanam. pendapatan rata-rata dari bawang merah lahan pesisir lebih besar Rp
144.203.300/Ha/musim tanam, sedangkan bawang merah lahan sawah hanya Rp 87.851.480/Ha/musim
tanam. R/C rasio menunjukkan usaha tani bawang merah lahan pesisir lebih menguntungkan 2,5
dibandingkan bawang merah lahan sawah 1,2. Hasil uji-t independent sample test menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara kedua lokasi usaha tani, dengan pendapatan petani bawang merah
lahan pesisir lebih besar.
Kata Kunci : Usaha tani, Usaha tani bawang merah lahan pesisir, Usaha tani bawang merah

lahan sawah, Uji beda t test.

ABSTRACT
Shallots (Allium cepa var. ascalonicum) are horticultural crops from a vegetable commodity that

have been cultivated by farmers for a long time. Agricultural land in rice fields continues to decrease
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due to increased settlements and infrastructure. Bantul Regency is a coastal land area that has natural
resources and economic activities in agriculture. Bantul Regency and Kulonprogo Regency are one of
the largest producers of shallots in Yogyakarta. This study aims to analyze the feasibility of shallots in
coastal land and rice fields and determine which is more profitable between the two places. This research
was carried out from December 2024 to March 2025 using the survey method. The analyzed data
including production costs, receipts, revenue was then tested with an independent sample t-test. The
results of the study show that the total cost of shallot farming on coastal land reaches Rp
57,209,658.29/Ha/planting season. It is smaller than shallot farming in rice fields of only Rp
73,458,030.47/Ha/planting season, but the total receipt of shallots for coastal land is higher, namely
Rp  202,098,958/Ha/planting  season compared to rice fields which are only Rp
161,309,511/Ha/planting season. The average income from shallots on coastal land is greater at Rp
144,203,300/Ha/planting season, while shallots from rice fields are only Rp 87,851,480/Ha/planting
season. The R/C ratio shows that shallot farming on coastal land is more profitable 2.5 than shallots
on paddy fields 1.2. The results of the independent sample test showed a significant difference between

the two farming locations, with the income of coastal shallot farmers being larger.

Keywords: Farming, Coastal Shallot Farming, Rice Field Shallot Farming, Different Test t Test

PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan salah satu
sektor yang mempunyai peranan yang cukup
besar terhadap perekonomian Indonesia karena
sektor pertanian merupakan salah satu penghasil
devisa negara, mendorong pertumbuhan
ekonomi dan menyediakan lapangan kerja.
Selain itu, sektor pertanian juga merupakan
penyedia bahan baku penting bagi industri.
Khususnya industri pengolahan makanan dan
minuman atau agroindustri. Sektor pertanian
juga merupakan pilar utama dalam menopang
ketahanan pangan Sebagian besar Masyarakat
Indonesia. Pengoptimalan kegiatan usaha tani
dan sumber daya yang ada adalah dengan
mengidentifikasi komoditi-komoditi pertanian

yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan

keseimbangan pembangunan pertanian
(Ramlawati, 2020).
Bawang  merah  adalah  tanaman

hortikultura dari komoditi sayuran yang telah
lama diusahakan oleh petani secara intensif
(Gumilar dkk, 2019). Komoditi ini merupakan
sumber pendapatan dan kesempatan kerja yang
memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap
perkembangan ekonomi wilayah

Bantul merupakan salah satu daerah
pesisir di Daerah Istimewa Yogyakarta yang
memiliki potensi sumber daya alam dan kegiatan
ekonomi yang terkait dengan pemanfaatan lahan
pesisir di Bantul meliputi berbagai kegiatan
seperti pertanian, perikanan, pariwisata, dan
industri kecil (Afsholnissa et al., 2019).

Lahan pasir daerah pesisir cukup potensial
untuk usahatani karena memiliki tekstur yang
gembur sehingga petani lebih hemat dalam
penggunaan waktu dan biaya pengolahan. Selain
itu, lahan pasir relative lebih aman dari penyakit
(Iriani, 2013). Meskipun lahan pasir cukup

potensial untuk dilakukan usahatani, namun
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terdapat kendala pada usahatani yang dilakukan

pada lahan tekstur pasir.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan memilih
Lokasi lahan Pesisir Kecamatan Sanden
Kabupaten Bantul dan Kabupaten kulon progo
kecamatan sentolo lahan sawah. Dalam
penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian metode survei kuantitatif yaitu
penelitian yang menggunakan data numberik
melalui

dikumpulkan pengukuran,

yang
observasi, atau eksperimen untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang dirumuskan. (Yani
dan Sugiyono, 2017).

Penelitian ini menggunakan deskriptif

kuantitatif. = Metode penelitian  deskriptif
kuantitatif hanya bertujuan untuk
menggambarkan keadaan suatu masalah,

kejadian, atau peristiwa yang terjadi saat ini.
Data yang dikumpulkan melalui wawancara dan
observasi, analisis biaya, analisis penerimaan,
analisis pendapatan, R/C rasio analisis
kelayakan, pengujian hipotesis dua sampel
bebas (independent sampel test) kemudian
dianalisis secara kuantitatif untuk menghasilkan

gambaran yang jelas dan akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Struktur Biaya wusaha tani
Bawang Merah Lahan Pesisir dan Lahan
Sawah
Biaya yang dikeluarkan para petani
bawang merah lahan pesisir maupun lahan
sawah meliputi biaya penyusutan dan biaya
lahan, mayoritas

pajak/sewa responden

petani bawang merah lahan milik sendiri

sehingga mereka mengerti pasti tentang
biaya yang telah mereka keluarkan dalam
kurun waktu satu kali musim tanam.
Sedangkan responden petani bawang merah
lahan sawah mereka sebagian merupakan
petani penggarap sehingga mereka tidak
terlalu mengerti tentang biaya pajak yang
telah mereka keluarkan.

Sedangkan pada biaya tidak tetap
dihasilkan dari beberapa input diantaranya
biaya benih, pupuk, pestisida dan tenaga
kerja.

Tabel 1. Analisis S Struktur Biaya Usaha

Tani Bawang Merah Pesisir dan Sawah:

No Uraian Bawang merah lahan Bawang merah
pesisir lahan sawah
1 Biaya Tetap
a Sewa lahan/ pajak 0 0
b Penyusutan alat Rp 686.600,13 Rp 675.652
2 Biaya Variabel
a Benih Rp 39.795.573 Rp 38.373.611
b Pupuk Rp 7.591.319 Rp 11.275.154
c Pestida Rp 840.395 Rp 2.381.244
d Tenaga Kerja Rp 8.981.771 Rp 20.752.370

Total Biaya Rp 57.895.658,29 Rp 73.458.030,47

Sumber : Data primer kuisioner

Berdasarkan hasil rata-rata per hektar
usahatani bawang merah lahan pesisir dan
rata- rata biaya per hektar usaha bawang
merah yang telah disajikan pada Tabel 1.
Dapat diketahui bahwa pada biaya tetap pada
kedua usaha tani yang terdiri dari biaya
penyusutan alat, yang dimana pada lahan
pesisir rata-rata penyusutan alat sebesar Rp
686.600,13 sedangkan pada budidaya
bawang merah sawah sebesar 675.65.

Pada biaya variabel yang dikeluarkan

oleh petani mencangkup beberapa biaya
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pengeluaran seperti pengeluaran biaya benih,
pupuk pestisida, dan tenaga kerja. Berbeda
dengan biaya tetap, pada biaya variabel
terdapat beberapa perbedaan signifikan
antara usahatani bawang merah lahan sawah
dan lahan pesisir. Berdasarkan table 1. Rata-
rata pengeluaran untuk benih pada usahatani
bawang merah pesisir mencapai Rp
39.795.573 per hektar per musim tanam,
sedangkan pada lahan sawah mencapai
38.373.611 per hektar per musim tanam.
Selain biaya benih, petani juga
mengeluarkan biaya variabel lainnya, yaitu
biaya pupuk. Biaya ini merupakan
komponen besar dalam total biaya yang
dikeluarkan petani dalam kegiatan usahatani.
Pada usahatani bawang merah di lahan
pesisir, biaya pupuk mencapai Rp 7.591.319
per hektar per musim tanam, lebih tinggi
dibandingkan dengan usahatani bawang
merah lahan sawah Rp 11.275.154 per
hektar per musim tanam.
Berdasarkan Tabel 1, pengeluaran
untuk penggunaan pestisida pada usahatani
bawang merah di lahan sawah lebih rendah
dibandingkan dengan lahan pesisir. Pestisida
di lahan pesisir mencapai Rp 840.395 per
hektar per musim tanam, sedangkan di lahan
sawah sebesar Rp 2.381.244 per hektar per
musim tanam. rata-rata tenaga kerja usaha
tani bawang merah di lahan pesisir mencapai
Rp 8.981.771 per hektar per musim tanam
sedangkan untuk usahatani bawang merah di
lahan sawah lebih tinggi, yaitu Rp 20.752.370

per hektar per musim tanam.

b. Analisis Penerimaan dan Pendapatan

Bawang Merah Pesisir dan Bawang

Merah Sawah

Tabel 2. Analisis

penerimaan dan

pendapatan bawang merah lahan

pesisir dan lahan sawah

harga produksi | Rp 20.083| Rp 13.573
(Rp/kg)
1 penrimaan Rp Rp
(Rp/Kg) 202.098.95| 161.309.51
8 1
biaya tetap Rp Rp
(Rp/Ha) 686.600 675.652
biaya variable Rp Rp
(Rp/Ha) | 75.209.058| 72.782.379
2 biaya total Rp Rp
(Rp/Ha) 57.895.658| 73.458.030
3 pendapatan Rp Rp
(Rp/Ha) 114.203.30] 87.851.480
0
4 R/C rasio 2,5 1,2

Sumber: Data primer kuisioner

Hasil analisis penerimaan pada bawang
merah lahan pesisir dan bawang merah lahan
sawah yang tercantum dalam Tabel 2, diketahui
bahwa jumlah produksi bawang merah sawah
per hektar dalam satu kali tanam lebih tinggi,
11.504 kg/ha,

dengan produksi bawang merah lahan pesisir

yaitu sebesar dibandingkan
mencapai 10.077 kg/ha. Dari segi penerimaan
bawang merah lahan pesisir yang lebih besar,
yaitu Rp 202.098.958 per hektar satu musim
tanam, dibandingkan dengan bawang merah
lahan sawah kecil

sangat sebesar Rp

161.309.511 per hektar satu kali musim tanam.

13



Prosiding Seminar Nasional Mini Riset Mahasiswa (e-ISSN : 2964-0202)

VOL 4(1),Hal10-18 § JUN 2025

rata-rata penerimaan usahatani bawang merah

lahan pesisir sebesar Rp 202.098.958,
sedangkan penerimaan usahatani bawang merah
di lahan sawah yaitu Rp 161.309.511 Adapun
total biaya usahatani di lahan pesisir lebih
rendah sebesar Rp 57.895.658 per hektar satu
musim tanam, dibandingkan di lahan sawah
lebih tinggi sebesar Rp 73.458.030 per hektar
satu kali musim tanam. Dengan demikian hasil
analisis menunjukan bahwa rata — rata
pendapatan usahatani bawang merah lahan
pesisir jauh lebih tinggi, yaitu sebesar Rp
144.203.300/Ha/satu = kali musim tanam,
dibandingkan dengan usahatani bawang merah
lahan sawah yang hanya sebesar Rp

87.851.480/Ha/satu kali musim tanam.

c¢. R/C Ratio Usahatani Bawang Merah
Lahan Pesisir dan Usahatani Bawang
Merah Lahan Sawah
Berdasarkan pada Tabel 2, tingkat
antara kelayakan usahatani bawang merah
lahan pesisir dan usahatani bawang merah
lahan sawah menunjukan adanya suatu
perbedaan yang cukup jelas. Dimana nilai
R/C rasio untuk masing-masing metode yaitu
2,5 pada usahatani bawang merah lahan
pesisir dan 1,2 pada usahatani bawang merah
lahan sawah. Bisa di lihat kedua jenis
usahatani yang berbeda tempat antara lahan
pesisir dan lahan sawah memiliki R/C rasio
> 1 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kedua usahatani bawang merah
pesisir dan usahatani bawang merah lahan
sawah sama — sama layak untuk dijalankan

maupun diusahakan.

d. Analisis Uji Beda Pendapatan Usahatani
Bawang Merah Lahan Pesisir dan Bawang
Merah Lahan Sawah

Uji beda pendapatan yang dilakukan
pada usahatani bawang merah lahan pesisir
dan lahan sawah digunakan untuk

mengetahui perbedaan secara signifikan
antara total pendapatan pada usahatani
bawang merah lahan pesisir dan lahan sawabh,
telah dilakukan uji beda dua populasi dengan
metode independent sample t test.

Tabel 3. Output pertama grup statistic
Group Statistics

Group Statistics

Usshatani N Mean Std. Deviation St Error Mean
hasil Pesir 48 1513095108702 T27B1626,68504 1050512320892
Perbandingn

Pendapatan sawah 48 USRTIABY 1A0MBA0MTS 2028104077

Sumber: Olah data spss versi 2021 tahun 2024

Berdasarkan table output “grup
statistics” di atas diketahui jumlah data hasil
sampel responden petani bawang merah lahan
pesisir sebanyak 48 petani, sementara unruk
responden petani bawang merah lahan sawah
juga sebanyak 48 petani. Nilai rata-rata
pendapatan usahatani bawang merah lahan
pesisir lebih tinggi dengan menunjukan nilai
sebesar Rp. 161,309.510,8702 sementara
pendapatan petani bawang merah lahan sawah
adalah Rp.140.979.714,9312 Dengan demikian
statistic dapat disimpulkan ada perbedaan rata-
rata pendapatan usahatani bawang merah lahan
pesisir dengan usahatani bawang merah lahan

sawah. Selanjutnya untuk meyakinkan adanya

perbedaan yang signifikan (nyata) atau tidak,
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dapat dilihat pada tabel output independent

Tabel 4. Output kedua independent sampel T test

sample t test berikut.

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Significance Difference
Std. Error
F Sig. t df  One-Sidedp Two-Sided p Mean Difference Difference Lower Upper
hasil perbandingan Equal variances 76481 <0001 -1900 94 0,030 0,060 -20329795,93896 1069838524090 -41571690,62488 912098,74697
pendapatan assumed
Equal variances not -1,900 50,486 0,032 0,083 -20329795,93896 1069838524090 -41813014,89237 115342301445
assumed
Berdasarkan table output Rp 686.600,13 per hektar per musim tanam.

“Independent Sampel T test” pada bagian
“equal variances assumed” diketahui nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0,060 < 0,001, maka
sebagaimana dasar pengambilan keputusan
dalam uji independent sampe t test dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan (nyata)
antara rata-rata pendapatan usahatani bawang

merah lahan pesisir dengan usahatani bawang

merah lahan sawah (sujarweni,2014)

SIMPULAN DAN SARAN

1. Petani bawang merah di lahan pesisir dan

lahan sawah mengeluarkan total biaya
dengan rata-rata Rp 57.895.658,29 per hektar
per musim tanam, sedangkan untuk usahatani
bawang merah lahan sawah mengeluarkan
sebesar Rp 73.458.030,47. adapun rincian
biaya tetap usahatani bawang merah dan
lahan sawah memilkiki kesamaan yaitu
terdapat dalam biaya penyisitan alat. Biaya

penyusutan alat yang dikeluarkan pada

usahatani bawang merah lahan pesisir sebesar

2. Analisis

Sedangkan biaya penyusutan alat yang
dikeluarkan dalam usahatani bawang merah
lahan pesisir sebesar Rp 675.652 per
hektar per musim tanam. Dari usahatani
bawang merah dan lahan sawah rata-rata
total yang dikeluarkan untuk petani bawang
merah lahan sawah lebih besar dibandingkan
dengan rata-rata total biaya yang di keluarkan
petani bawang merah lahan pesisir. Adapun
faktor perbedaan dari kedua tempat tersebut
dalam usahatani bawang merah lahan pesisir
dan lahan sawah yaitu biaya variabel seperti
benih dan pupuk menunjukkan perbedaan
yang signifikan. Biaya benih di lahan pesisir
lebih tinggi, tetapi biaya pupuk dan pestisida
lebih rendah dibandingkan lahan sawah.
Selain itu, penggunaan tenaga kerja di lahan
pesisir juga lebih efisien, yang berkontribusi
pada perbedaan total biaya dan pendapatan
antara kedua jenis lahan.
penerimaan dan  pendapatan
menunjukkan bahwa meskipun produksi
bawang merah di lahan sawah lebih tinggi,

sebesar 11.504kg per hektar per musim
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tanam sedangkan untuk lahan pesisir sebesar
Rp 10.077kg per hektar per musim tanam.
pendapatan bersih petani di lahan pesisir
lebih besar yaitu Rp144.202.300 per hektar
per musim tanam. dibandingkan dengan
pendapatan di lahan sawah sebesar
Rp87.851.480 per hektar per musim tanam.
R/C rasio untuk lahan pesisir mencapai 2,5,
menunjukkan kelayakan ekonomi yang lebih
baik dibandingkan lahan sawah dengan R/C
rasio 1,2. Uji t-test juga menunjukkan
perbedaan signifikan dalam rata- rata
pendapatan antara kedua jenis lahan,
mengindikasikan bahwa budidaya bawang
merah di lahan pesisir lebih menguntungkan

secara ekonomi.
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